
RIWAYAT  HIDUP PENULIS 

 

1. Nama Lengkap  : Husnul Khatimah 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Anjir Muara, 24 April 1992 

3. Agama   : Islam 

4. Kebangsaan   : Warga Negara Indonesia (WNI)  

5. Status Perkawinan  : Kawin 

6. Alamat   : Amkoteng  Km. 24,5 Rt. 01 Kec. Anjir Muara 

                                                  Kab. Batola 

7. Pendidikan: 

a. Taman Kanak-kanak Darul Mukarram 

b. Madrasah Ibtida’iyyah Negeri Anjir Muara Kota Tengah 

c. Madrasah Tsanawiyyah Negeri Anjir Muara Kota Tengah 

d. Paket C Pondok Pesantren Ak-Mursyidul Amin  

8. Organisasi   : LPPI An-Nisa 

9. Orang Tua   : 

Ayah    :  

Nama    : Rahmat 

Pekerjaan   : Buruh 

Alamat   : Amkoteng  Km. 24,5 Rt. 01 Kec. Anjir Muara 

                                                  Kab. Batola 

Ibu    :  

Nama    : Aisyah 

Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 

Alamat   : Amkoteng  Km. 24,5 Rt. 01 Kec. Anjir Muara 

                                                  Kab. Batola 

10. Saudara   : 2 (dua) 

11. Suami    :  

Nama    : Muhammad Ikhsan Kamil 

Pekerjaan   : Mekanik 

Alamat   : Amkoteng  Km. 24,5 Rt. 01 Kec. Anjir Muara 

                                                  Kab. Batola 

 

 

 Banjarmasin, 18 Desember 2015 

 Penulis, 

 

 

 

 

 Husnul Khatimah 



 



 



 



 



PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Biografi Responden 

1. Nama    

2. Tanggal Lahir    

3. Tahun Menikah   

4. Nama Istri    

5. Jumlah Anak    

6. Nama Anak    

7. Pekerjaan    

8. Mulai Belajar Waris (Faraid)  

9. Guru Yang Paling Berkesan Dalam Mengajarkan Waris 

10. Tempat Anda Mengajar Waris 

11. Alasan menulis nama Jad Ahmad Mubarak (Kakek Ahmad Mubarak) bukan 

nama langsung penyusun kitab 

 

B. Pertanyaan Untuk Responden 

1. Mengapa anda tertarik memyusun kitab Is’āful Rāgibin  fi ‘ilmil Farāid}? 

2. Apa maksud dari ‘as}abah bil gair ? 

3. Siapa saja yang bisa menjadi ‘as}abah bil gair ? 

4. Dari orang-orang yang bisa menjadi ‘as}abah bil gair tersebut semuanya 

terlihat sejajar derajatnya, namun ada satu yang bisa saja tidak sejajar yaitu: 



cucu perempuan dengan cucu laki-laki atau dengan cicit laki-laki dari cucu 

laki-laki dari anak laki-laki bila ada 2 orang anak perempuan. Apa alasan 

mengapa cucu perempuan dengan cicit laki-laki bisa menjadi ‘as}abah bil gair? 

5. Apa dasar hukum cucu perempuan dengan cicit laki-laki dari cucu laki-laki 

dari anak laki-laki bisa menjadi ‘as}abah bil gair? 

6. Bagaimana pendapat anda tentang makna sejajar dalam kewarisan ‘as}abah bil 

gair ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 


